BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Hakikat Media Pembelajaran Power Point
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari “medium”
yang secara harfiyah berarti “perantara” atau “pengantar”, yaitu perantara
atau pengantar sumber pesan kepada penerima pesan’. Media merupakan
sarana atau alat terjadinya proses belajar mengajar’. Media diartikan
sebagaai jenis-jenis metode atau cara membimbing anak dalam belajar
dengan melibatkan sejumlah alat bantu pengajaran. Dalam suatu proses
belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh media dari sumber pesan ke

penerima pesan itu adalah isi pelajaran®.
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan
mempelajari. Subjek pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran
adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan proses organik dan

konstruktif*.

! Nur hamim, dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011(Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 84.
2 Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif (Jakarta:Publisher, 2009), 419.
¥ Jurnaidi, Pembelajaran Matematika Materi Kesebangunan dengan Menggunakan Multimedia
Interaktif (Palembang:Prosiding Seminar Nasional, 2011), 472.
* Agus Suprijono, Cooperative learning (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 13.
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Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh penga-
laman®.

Pasal 1 ayat 20 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Pen-
didikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan Kkreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksikan
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik
terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran adalah proses
yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan
belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembela-
jaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merang-
sang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendo-
rong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Media pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran mempengaruhi efektivitas pembelaja-

ran.

> Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta:Pusat Bahasa,
2008), 24.
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2. Fungsi Media Pembelajaran

Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk me-

manfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dan

berusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam

proses pembelajaran.

Ada beberapa fungsi media pembelajaran, yaitu °:

a.

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para peserta didik.

Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas.

Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung anta-
ra peserta didik dengan lingkungannya.

Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan
realistis.

Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.
Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang

konkrit sampai dengan abstrak.

® Nur hamim, dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 84-85.
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3. Kegunaan Media Pembelajaran

Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan :

a.

b.

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.

Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.
Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid
dengan sumber belajar.

Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan ke-
mampuan visual, auditori dan kinestetiknya.

Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa (ko-

munikan), dan tujuan pembelajaran.

Daryanto menyebutkan bahwa menurut Kemp dan Dayton, media pem-

belajaran mempunyai beberapa kontribusi, antara lain ® :

a.

b.

Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar
Pembelajaran dapat lebih menarik

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori be-
lajar

Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek

" Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 5-6.

® Ibid, 6.
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e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun
diperlukan
g. Sikap positif terhadap materi pembelajaran serta proses pembela-
jaran dapat ditingkatkan
h. Peran guru mengalami perubahan ke-arah yang positif
4. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran
Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media pembela-
jaran, antara lain® :
a. Landasan Filosofis
Ada suatu pandangan, bahwa dengan digunakannya berbagai jenis
media hasil teknologi baru di dalam kelas, akan berakibat proses
pembelajaran yang kurang manusiawi. Dengan kata lain, penerapan
teknologi dalam pembelajaran akan terjadi dehumanisasi. Benarkah
demikian? Bukankah dengan adanya berbagai media pembelajaran
justru siswa dapat mempunyai banyak pilihan untuk digunakan media
yang lebih sesuai dengan karakteristik pribadinya? Dengan kata lain,
siswa dihargai harkat kemanusiaannya diberi kebebasan untuk menen-

tukan pilihan, baik cara maupun alat belajar sesuai dengan kemam-

° Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 12-16.
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puannya. Dengan demikian, penerapan teknologi tidak berarti dehu-
manisasi.
Landasan Psikologis

Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses belajar, maka
ketepatan pemilihan media dan metode pembelajaran akan sangat ber-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah mem-
pelajari hal yang bersifat konkrit ketimbang abstrak.
Landasan Teknologis

Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek perancangan,
pengembangan, penerapan, pengelolaan, dan penilaian proses dan sum-
ber belajar. Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks
dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan orga-
nisasi untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melak-
sanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah-masalah
dalam situasi dimana kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan
terkontrol.
Landasan Empiris

Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi
antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik belajar siswa

dalam menentukan hasil belajar siswa. Artinya, siswa akan mendapat
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keuntungan yang signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media
yang sesuai dengan karakteristik tipe atau gaya belajarnya.
5. Karakteristik Media Pembelajaran
Terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya'®:
a. Media Grafis
1) Gambar atau foto
Gambar atau foto yang baik untuk media pendidikan ialah gam-
bar yang :
a) Autentik, gambar/foto tersebut jujur melukiskan situasi apa ada-
nya
b) Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjuk-
kan poin-poin pokok gambar
c) Ukuran relatif, gambar atau foto bisa menyesuaikan dengan
kondisi
d) Mengandung perbuatan
e) Harus mencapai tujuan pembelajaran
f) Tidak setiap yang bagus merupakan media yang bagus
2) Sketsa

3) Diagram

19 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 86-88.
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4) Bagan/chart. Bagan yang baik adalah dapat dimengerti, sederhana
dan dapat diupdate
5) Grafik
6) Kartun
7) Poster
8) Peta dan globe
9) Papan flannel
10) Papan bulletin
b. Media Audio
1) Radio
2) Alat perekam pita magnetik
3) Laboratorium bahasa
c. Media Proyeksi Diam
1) Film bingkai
2) Film rangkai
3) Media transparansi
4) Proyektor tak tembus pandang
5) Mikrofis
6) Film
7) Film gelang
8) Televisi

9) Video
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10) Permainan dan simulasi.

Sejalan dengan perkembangan IPTEK penggunaan media, baik yang
bersifat visual, audial, projected still media maupun projected motion media
bisa dilakukan secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang
disebut multimedia.

Hamim, dkk menyebutkan bahwa Allen mengemukakan tentang hubu-
ngan antara media dengan tujuan pembelajaran, sebagaimana terlihat dalam
tabel di bawah ini **;

Tabel 2.1. Hubungan Media dengan Tujuan Pembelajaran

Jenis Media 1 2 3 4 5 6
Gambar Diam S T S S R R
Gambar Hidup S T T T S S
Televisi S S T S R S
Objek Tiga Dimensi R T R R R R
Rekaman audio S R R S R S
Programmed Instruction S S S T R S
Demonstrasi R S R T S S
Buku Teks Tercetak S R S S R S

Keterangan:
R= Rendah S=Sedang  T=Tinggi

1 = Belajar informasi faktual.

2 = Belajar pengenalan visual.

1 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 88-89.
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3 = Belajar Prinsip, konsep dan aturan.

4 = Prosedur belajar.

5 = Penyampaian keterampilan persepsi motorik.

6 = Mengembangkan sikap, opini dan motivasi.

6. Peranan Media dalam Pembelajaran
Peranan beberapa karakteristik media pembelajaran sangat urgen dalam

hasil belajar. Hamim, dkk menyebutkan bahwa Edgar Dale memberikan
gambaran dari hasil belajar melalui kerucut pengalamannya atau biasa
dikenal corn of experiences. Kerucut tersebut semakin ke bawah semakin
konkrit hasil belajar para siswa™.

a. Lambang kata menempati kerucut yang paling atas yang bermakna
bahwa apabila guru hanya menyampaikan pesan maka hasil belajar
hanyalah ruangan yang sempit

b. Lambang visual menempati urutan yang kedua, pada lambang visual
hasil belajar lebih besar yang menandakan bahwa belajar melalui
visualisasi, hasil belajar lebih banyak dibanding dengan kata

c. Gambar tetap atau rekaman, dan radio menempati urutan yang berikut-
nya. Hasil belajar lebih banyak yang diperoleh

d. Gambar hidup menempati urutan berikutnya, hasil belajar lebih banyak

dari pada yang di atas

2 Nur hamim, dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 89-90.
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Televisi, hasil belajar semakin banyak diperoleh melalui layar televisi
Pameran museum, hasil belajar semakin banyak

Darmawisata, demikian juga darmawisata akan menghasilkan produk
belajar lebih banyak

Percontohan, melalui percontohan hasil yang didapatkan dalam belajar
semakin banyak

Pemgalaman dramatisasi, melalui pengalaman dramatisasi hasil belajar
semakin bertambah banyak

Pengalaman tiruan, demikian juga dengan pengalaman tiruan, hasil
belajar semakin bertambah banyak

Pengalaman langsung, melalui pengalaman langsung ini pembelajaran

akan menghasilkan produk pembelajaran yang efektif.

Abstrak
4 ual
Gambar tetap, rekaman\dan radio
~ Gamboar hidup
Televisi
Pameran museum
Darmawisata
v Percontohan
Pengalaman dramatisasi
KO n kret / Pengalaman tiruan \
Pengalaman langsung

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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7. Langkah Pengembangan Media Pembelajaran
Langkah-langkah mengembangkan media pembelajaran adalah sebagai
berikut® :

a. Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar

b. Mengkaji media yang cocok dengan standar kompetensi dan kompeten-
si dasar dan bagaimana cara pencapaiannya

c. Merumuskan strategi dan caranya

d. Mengembangkan naskah atau isi pesan. Siapa yang akan menggunakan
media pembelajaran? Apa pesan pokok yang akan disampaikan?
Apakah ada media yang sudah dipakai? Apakah ada sumber informasi
lain?

e. Memilih bentuk dan jenis media pembelajaran.

f. Media apa yang menjangkau peserta didik? Bentuk media seperti apa
yang sesuai dengan perkembangan peserta didik? Mempertimbangkan
dana, waktu dan hambatan.

g. Merancang dan menyelesaikan media pembelajaran. Bagaimana pe-
nyelesaian tugas. Apakah semua tugas bisa diselesaikan. Berapa lama

waktu yang dibutuhkan.

3 Nur hamim , dkk, Bahan Ajar PLPG/Pengawas dalam jabatan 2011 (Surabaya :LPTK Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2011), 90-91.
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h. Melakukan uji coba dan evaluasi. Sebelum media digunakan dalam
proses belajar mengajar, sebaiknya diuji cobakan terlebih dahulu dan
dievaluasi kehandalannya.

I. Melakukan perbaikan

J.  Melakukan evaluasi penggunaan media dalam kegiatan belajar me-
ngajar.

8. Microsoft Power Point

Microsoft power point merupakan sebuah software yang dibuat dan
dikembangkan oleh perusahaan microsoft, dan merupakan salah satu pro-
gram berbasis multimedia. Di dalam komputer, biasanya program ini sudah
dikelompokkan dalam program microsoft office. Program ini dirancang
khusus untuk menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh
perusahaan, pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan ber-
bagai fitur menu yang mampu menjadikannya sebagai media komunikasi
yang menarik. Beberapa hal yang menjadikan media ini menarik untuk
digunakan sebagai alat presentasi adalah berbagai kemampuan pengolah
teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi yang bisa diolah sendiri
sesuai kreativitas penggunanya™.

Pada prinsipnya program ini terdiri dari beberapa unsur rupa, dan

pengontrolan operasionalnya. Unsur rupa yang dimaksud, terdiri dari slide,

 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 163.
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teks, gambar dan bidang-bidang warna yang dapat dikombinasikan dengan
latar belakang yang telah tersedia. Unsur rupa tersebut dapat dibuat tanpa
gerak, atau dibuat dengan gerakan tertentu sesuai keinginan. Seluruh
tampilan dari program ini dapat diatur sesuai keperluan, apakah akan
berjalan sendiri sesuai timing yang diinginkan, atau berjalan secara manual,
yaitu dengan mengklik tombol mouse. Biasanya jika digunakan untuk
penyampaian bahan ajar yang mementingkan terjadinya interaksi antara
peserta didik dengan tenaga pendidik, maka kontrol operasinya meng-
gunakan cara manual®.

Penggunaan program ini mempunyai kelebihan sebagai berikut'® :

o

Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi,

baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang
bahan ajar yang tersaji.

c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik.

d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang
sedang disajikan.

e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara ber-

ulang-ulang.

1> Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 163.
1% Ibid, 164.
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f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik, (CD/Disket/

Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa ke mana-mana.

9. Pemanfaatan Microsoft Power Point untuk Media Pembelajaran.

E-learning merupakan media dan proses pendidikan yang memanfaat-
kan perkembangan teknologi elektronika saat ini. Dalam konteks ini yang
dimaksud dengan elektronik adalah teknologi komputer yang dikaitkan
dengan penggunaan internet.

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat yang
dipicu oleh temuan dalam bidang rekayasa material mikro elektronika.
Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan,
bahkan perilaku dan aktivitas manusia kini banyak tergantung kepada
teknologi informasi dan komunikasi. Contoh nyata dari pemanfaatan
perkembangan teknologi ini adalah dengan pembuatan media pembelajaran
yang memanfaatkan program aplikasi microsoft power point. Program ini
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan sebuah materi
presentasi, dan sudah banyak digunakan di dunia pendidikan®’.

Program microsoft power point merupakan salah satu diantara sekian
banyak media presentasi. Program ini cukup populer karena sebagian besar

komputer yang ada di sekolah-sekolah sudah diinstall microsoft office

7 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 158-159.
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(yang salah satunya memuat aplikasi power point) sehingga seseorang
tinggal menggunakannya.
10. Prinsip Pengembangan Media Presentasi untuk Pembelajaran
Pengembangan media presentasi harus dilakukan sesuai dengan prin-
sip-prinsip pengembangan media pembelajaran. Beberapa prinsip berikut
perlu dipertimbangkan ketika akan mengembangkan media pre-sentasi*®.

a. Harus dikembangkan sesuai dengan prosedur pengembangan instruk-
sional, karena pada dasarnya media presentasi yang dibahas di bagian
ini adalah untuk keperluan pembelajaran.

b. Harus diingat bahwa media presentasi berfungsi sebagai alat bantu
mengajar, bukan merupakan media pembelajaran yang akan dipelajari
secara mandiri oleh sasaran. Media presentasi tidak cocok jika
digunakan sebagai bahan belajar yang bersifat pengayaan.

c. Pengembangan media presentasi seyogyanya mempertimbangkan atau
menggunakan secara maksimal segala potensi dan karakteristik yang
dimiliki oleh jenis media presentasi ini. Unsur-unsur yang perlu
didayagunakan pada media ini antara lain memiliki kemampuannya
untuk menampilkan teks, grafis, warna, animasi, dan unsur audio
visual. Sedapat mungkin unsur-unsur tersebut dapat dimanfaatkan

secara maksimal dalam media presentasi yang dibuat.

18 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 69.
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d. Prinsip kebenaran materi dan kemenarikan sajian. Materi yang disaji-
kan harus benar substansinya dan disajikan secara menarik.
11. Teknis Penulisan Naskah pada Media Presentasi
Agar materi-materi pokok yang telah dirumuskan dapat dituangkan ke
dalam media presentasi dengan baik, maka berikut ini ada beberapa teknis
rambu-rambu yang perlu diperhatikan®.
a. Tentukan topik sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
b. Siapkan materi yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.
c. Identifikasi bahan-bahan materi tersebut untuk diseleksi mana yang
sesuai dengan karakteristik media presentasi.
d. Tulis materi yang telah dipilih dalam kalimat yang singkat, pointers
dan hanya memuat poin-poin penting saja (key words).
e. Tuangkan pesan-pesan yang disajikan dalam berbagai format seperti
teks (kata-kata), gambar, animasi atau audio visual.
f. Pastikan bahwa materi yang ditulis telah cukup lengkap, jelas dan
mudah dipahami oleh sasaran.
g. Sajikan isi materi secara urut dan sistematis agar mempermudah pe-

nyajian dan pesan mudah dipahami sasaran.

19 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010),70.
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B. Hakikat Motivasi Belajar Matematika
1. Pengertian Motivasi

Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu
kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif’itu, maka moti-
vasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak®.

Sardiman menyebutkan bahwa pengertian motivasi menurut Mc.
Donald adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan®. Pengertian ini mengandung tiga elemen penting, yaitu:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa be-
berapa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang
ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi
manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),

penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

zo Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 73.
! 1bid, 73-74.
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam
hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan.
Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tapi kemunculan-
nya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini
adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan ber-
gayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk
kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena
adanya tujuan kebutuhan atau keinginan.

Purwanto menyebutkan bahwa Duncan mengemukakan dalam buku-
nya, Organizational behavior, bahwa di dalam konsep managemen,
motivasi berarti setiap usaha yang disadari untuk mempengaruhi perilaku
seseorang agar meningkatkan kemampuannya secara maksimal untuk

mencapai tujuan organisasi®.

22 sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 74.
28 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:remaja rosdakarya, 2010), 72.
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Purwanto juga menyebutkan bahwa menurut Vroom, motivasi
mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu
terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Purwanto
juga menyebutkan bahwa John P. Champbell dkk menambahkan rincian
dalam definisi tersebut dengan mengemukakan bahwa motivasi mencakup
di dalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan respons, dan
kegigihan tingkah laku. Di samping itu, istilah itu pun mencakup sejumlah
konsep seperti dorongan (drive), kebutuhan (need), rangsangan (incentive),
ganjaran (reward), penguatan (reinforcement), ketetapan tujuan (goal
setting), harapan (expectancy), dan sebagainya®.

Menurut kebanyakan definisi motivasi mengandung tiga komponen
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku
ma-nusia®.

a. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu; me-
mimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya
kekuatan dalam hal ingatan, respons-respons efektif, dan
kecenderungan mendapat kesenangan.

b. Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan
demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku indi-

vidu diarahkan terhadap sesuatu.

24 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:remaja rosdakarya, 2010), 72.

2 |bid.
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c. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus
menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan dan
kekuatan-kekuatan individu.

Sejalan dengan apa yang telah diuraikan diatas, Hoy dan Miskel me-
ngemukakan bahwa “Motivasi dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang
komplek, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyata-
an, ketegangan (tension states) atau mekanisme-mekanisme lainnya yang
memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah

pencapaian tujuan-tujuan personal”?.

Sampai di sini jelas kiranya
perbedaan antara motif dan motivasi serta pengertian motivasi itu sendiri,
yaitu suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Motivasi dapat juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menye-
diakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin mela-
kukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk menia-
dakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat

dirang-sang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di

dalam diri seseorang.

26 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:remaja rosdakarya, 2010), 72.
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2. Tujuan Motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan ke-
mauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau
mencapai tujuan tertentu®’. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah
untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan
dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga terca-
pai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di
dalam kurikulum sekolah.
3. Fungsi Motivasi
Adapun fungsi dari motivasi adalah?® :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan me-
nyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
d. Motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi.

2" M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:remaja rosdakarya, 2010), 73.
%8 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 85.
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Dilihat dari berbagai sudut pandang, motivasi dapat dibedakan ke
dalam beberapa macam, yaitu *°:
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang di-
bawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari.
b. Jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan marquis.

1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk minum,
makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk ber-
istirahat.

2) Motif-motif darurat, antara lain dorongan untuk menyelamatkan
diri, dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu.

3) Motif-motif objektif, menyangkut kebutuhan untuk melakukan
eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh minat.

c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi
dua jenis, yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang

termasuk motivasi jasmaniah seperti misalnya refleks, insting

%% sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 86-
90.
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otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah

kemauan.

Soal kemauan itu pada diri manusia terbentuk melalui empat mo-
men.

1) Momen timbulnya alasan.

2) Momen pilih, maksudnya dalam keadaan pada waktu ada alternatif-
alternatif yang mengakibatkan persaingan diantara alternatif atau
alasan-alasan itu.

3) Momen putusan. Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah
barang tentu akan berakhir dengan dipilihnya satu alternatif.

4) Momen terbentuknya kemauan.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

1) Motivasi intrinsik.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan ber-

fungsinya karena adanya perangsang dari luar.
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4. Ciri-ciri Motivasi

Untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori tentang motivasi,

perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Motivasi yang ada pada

diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut *;

a.

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, eko-
nomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap
tindak kriminal, amoral, dan sebagainya”.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan se-
suatu).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

%0 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2012), 83.
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5. Pengertian Belajar

Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat dide-
finisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan-
nya’'.

Suprijono  menyebutkan bahwa beberapa pakar pendidikan
mendefinisikan belajar sebagai berikut®:

a. (Gagne, belajar adalah perubahan disposisi kemaampuan yang dicapai
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan
diperoleh dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.

b. Travers, belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah
laku.

c. Cronbach, Learning is shown by a change in behavior as a result of

experience. (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari

pengalaman).

%1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2.
%2 Agus Suprijono, Cooperative learning (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 2-3.
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d. Horald Spears, Learning is to observe, to read, to imitate, to tray
something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain,
bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti arah tertentu).

e. Geoch, Learning is change in performance as result of practice.
(Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan).

f.  Morgan, Learning is anyrelatively permanent change in behavior that
is a result of past experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri*,

Syah menyebutkan bahwa Wittig dalam bukunya yang berjudul
psychology of learning mendefinisikan belajar sebagai: “any relatively
permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occurs as a

result of experience. Artinya, belajar adalah perubahan yang relatif me-

% Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Jakarta:Remaja Rosdakaraya,
2013), 87.
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netap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku
suatu organisme sebagai hasil pengalaman®®*.

Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu penge-
tahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepri-
badian seutuhnya. Relevan dengan ini maka ada pengertian bahwa belajar
adalah penambahan pengetahuan”. Definisi atau konsep ini dalam
praktiknya banyak dianut di sekolah-sekolah. Para guru memberikan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan siswa giat untuk mengumpulkan/
menerimanya. Dalam kasus yang demikian, guru hanya berperan sebagai
“pengajar”. Sebagai konsekuensi dari pengertian yang terbatas ini,
kemudian muncul banyak pendapat yang mengatakan bahwa belajar itu
menghafal. Hal ini terbukti, misalnya kalau siswa (subjek belajar) itu akan
ujian, mereka akan menghafal terlebih dahulu, sudah barang tentu penger-
tian seperti ini, secara essensial belum memadahi®*.

Ada yang mendefinisikan ”belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang

dimaksud dengan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar

akan membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan

% Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Jakarta: Remaja Rosdakaraya,
2013), 89.

% sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2012), 20-
21
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itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi
juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri,
minat, watak, serta penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-
fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik®®.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut terkait dengan pengertian
belajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah
laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang
belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, serta penyesuaian diri.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut®”:
a. Faktor internal siswa, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik sendiri, meliputi:

1) Aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah)

% sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2012), 21.
%" Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2013), 130-136.
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Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang me-
nandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya,
dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, apabila
disertai pusing-pusing kepala misalnya dapat menurunkan
kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajari
pun kurang atau tidak berbekas.

Aspek psikologis (yang bersifat rohaniah)

Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi  kuantitas dan kualitas perolehan pembelaja-
ran peserta didik. Namun, diantara faktor-faktor rohaniah peserta
didik pada umumnya dipandang lebih esensial itu sebagai berikut:
a) Inteligensi siswa

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Ini bermakna, semakin tinggi kemampuan inteligensi
seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih
sukses. Sebaliknya semakin rendah kemampuan inteligensi
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memeroleh

sukses.
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Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif beru-
pa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons (response
tendency) dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang, dan sebagainya baik secara positif maupun
negatif.
Bakat siswa

Bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk mela-
kukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan pelatihan. Bakat akan dapat mempengaruhi
tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.
Minat siswa

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau besar terhadap sesuatu. Minat ini dapat ber-
pengaruh terhadap kualitas pencapaian hasil belajar siswa
dalam bidang-bidang studi tertentu.
Motivasi peserta didik

Pengertian dasar motivasi adalah keadaan internal orga-
nisme (baik manusia ataupun hewan) yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Kekurangan atau ketiadaan motivasi

akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam mela-
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kukan proses belajar materi-materi pelajaran baik di sekolah
maupun di rumah.
Faktor eksternal siswa, yaitu kondisi lingkungan di sekitar peserta
didik, terdiri atas dua macam yaitu:
1) Faktor lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga
kependidikan (kepala sekolah dan wakil-wakilnya), teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan
belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.
2) Faktor lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah ge-
dung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal, alat-alat belajar,
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-
faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa.
Faktor pendekatan belajar
Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf ke-

berhasilan proses belajar siswa.
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6. Pengertian Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai*®. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual, peranannya yang khas adalah dalam hal pe-
numbuhan gairah, rasa senang dan semangat untuk belajar®®. Siswa yang
memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan
kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki inteligensi cukup tinggi,
boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimal
kalau ada motivasi yang tepat™.

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku.
Motivasi belajar adalah proses yang memberi semangat belajar, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama*". Kegagalan seorang siswa dalam

belajar tidak selalu berasal dari pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak

% Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012), 75.
* Ibid, 75

“0 |bid, 75

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2012), 163.
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berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat
dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaimana
mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi.

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat me-
ngembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Suprijono menyebutkan bahwa ada beberapa indikator motivasi belajar
menurut Hamzah B. Uno*. Indikator-indikator motivasi belajar tersebut
adalah:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

d. Adanya penghargaan dalam belajar.

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan

peserta didik dapat belajar dengan baik.

2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2012), 163.
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Motivasi belajar bertalian erat dengan tujuan belajar. Terkait dengan ini
motivasi belajar mempunyai fungsi *:

a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong
atau motor dari setiap kegiatan belajar.

b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran, yakni ke arah tujuan belajar
yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran.

c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan
apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan pem-
belajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak menunjang
bagi pencapaian tujuan tersebut.

Ada beberapa cara untuk menumbuhkembangkan motivasi dalam
belajar. Akan tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan
kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam
menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik.
Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak me-

nguntungkan perkembangan belajar anak*.

3 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (YYogyakarta:Pustaka Pelajar,
2012), 163-164.
* sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 91.
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Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam

kegiatan belajar di sekolah®.

a. Memberi nilai

Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai nilai yang
baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau
nilai-nilai pada raport angkanya yang baik-baik. Nilai yang baik itu bagi
para siswa merupakan motivasi belajar yang sangat kuat.

Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut.

Saingan/kompetisi.

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan secara individual
maupun persaingan secara kelompok dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di
dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi justru sangat baik

digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.

* Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),

92-95.
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Ego-involvement.

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu
sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat
rutinitas.

Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
. Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk re-
inforcement yang posistif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.



51

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu
yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada anak didik itu
memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasil-
nya akan lebih baik.
Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul
karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan
lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat
dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.
. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.
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7.Pengertian Matematika
a. Karakteristik Matematika

Matematika yang merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang
bersifat pasti (eksakta) memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah
matematika berasal dari istilah latin yaitu Mathematica yang awalnya
mengambil istilah Yunani yaitu mathematike yang berarti relating to
learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata mathe-
matike mempunyai akar kata mathema yang berarti “pengkajian”,
“pembelajaran”, “ilmu” atau “pengetahuan” (knowledge) yang ruang
lingkupnya menyempit, dan arti tekhnisnya menjadi pengkajian mate-
matika. Kata mathematike yang berhubungan juga dengan kata lainnya
yang serumpun, yaitu mathenein atau dalam bahasa prancis les
athematiques yang berarti belajar (to learn). Jadi berdasarkan asal
usulnya maka kata matematika berarti pengetahuan yang diperoleh dari
hasil proses belajar, sehingga matematika merupakan suatu pengetahu-
an®.

Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara para
matematikawan, apa yang dimaksud dengan matematika itu. Sasaran

pembelajaran matematika tidaklah konkrit, tetapi abstrak dengan

cabang-cabangnya semakin lama semakin berkembang dan bercampur.

*® Didi Haryono, Filsafat Matematika (Bandung:Alfabetha, 2014), 6.
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Karso, dkk menyebutkan bahwa Ruseffendi mengungkapkan
beberapa pendapat tentang matematika. Seperti menurut Johnson dan
Rising, bahwa matematika adalah pola berpikir, pola meng-
organisasikan pembuktian yang logik; matematika adalah bahasa,
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat,
jelas dan akurat refpresentasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa
bahasa simbol mengenai arti dari pada bunyi; matematika adalah
pengetahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat atau teori-teori
dibuat secara deduktif berdasarkan kepada wunsur yang tidak
didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenaran-
nya; matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan pola atau ide; dan
matematika itu adalah suatu seni, keindahannya terdapat pada
keterurutan dan keharmo-nisannya. Menurut Reys, matematika adalah
telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir,
suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Sedangkan menurut Kline,
matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya untuk membantu manusia
memahami, menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam®’.

Berdasarkan pernyataan dari ahli matematika diatas dapat dikatakan

bahwa matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan dengan

" Karso, dkk, Pendidikan Matematika | (Jakarta:Universitas Terbuka, 2011), 1.39-1.40.
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penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan
hubungan diantara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur serta
hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-konsep
yang terdapat dalam matematika. Hal ini berarti belajar matematika
adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan
yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara konsep dan
struktur tersebut*,

Matematika disebut ilmu deduktif, karena diketahui bahwa baik isi
maupun metode pencarian kebenaran dalam matematika berbeda
dengan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan umumnya.
Metode pencarian kebenaran yang dipakai oleh matematika adalah
metode deduktif, sedangkan ilmu pengetahuan alam adalah induktif
atau eksperimen. Namun dalam matematika, mencari kebenaran itu bisa
di-mulai dari dengan induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar
untuk semua keadaan harus dibuktikan secara deduktif®.

b. Proses Pembelajaran Matematika

Pola tingkah laku manusia yang tersusun menjadi suatu model
sebagai prinsip-prinsip belajar dapat diaplikasikan ke dalam mate-
matika. Prinsip belajar ini harus dipilih agar cocok penggunaannya

dalam mempelajari matematika. Matematika yang berkenaan dengan

42 Karso, dkk, Pendidikan Matematika | (Jakarta:Universitas Terbuka, 2011), 1.40.
** Ibid, 1.40.
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ide abstrak dan penggunaan bahasa simbol yang tersusun secara
hierarkis dengan penalarannya yang deduktif dalam pembelajarannya
menuntut kegiatan mental yang relatif tinggi.

Pada dasarnya tujuan belajar matematika yang sesuai dengan
hakikat matematika merupakan sasaran utama. Sedangkan peranan dari
teori-teori belajar merupakan strategi terhadap pemahaman matematika.
Dengan demikian diharapkan bahwa matematika dapat dipahami secara
wajar sesuai dengan kemampuan anak. Jadi tujuan akhir dari belajar
matematika adalah pemahaman terhadap konsep-konsep matematika
yang relatif abstrak. Dalam hal membicarakan belajar matematika tidak
bisa terlepas dari membicarakan mengajar matematika. Sebaliknya
apabila dikatakan mengajar tentu ada subjek yang diberikan pelajaran.
Proses pembelajaran ini bisa saja tidak langsung bertatap muka antara
guru yang mengajar dengan siswa yang belajar, misalnya melalui buku,
modul, atau pun media elektronik®®.

c. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pada hakikatnya, objek langsung belajar matematika itu merupakan
penanaman penalaran dan pembinaan keterampilan dari konsep-konsep,
yaitu ide-ide atau gagasaan-gagasan yang terbentuk dari sifat-sifat yang

sama. Di lain pihak dihubungkan dengan proses pembelajaran yang

%0 Karso, dkk, Pendidikan Matematika | (Jakarta:Universitas Terbuka, 2011), 1.42.
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diselenggarakan guru dalam rangka transfer kurikulum maka konsep-
konsep matematika yang tersusun dalam GBPP matematika sekolah
dasar dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis konsep, yaitu: pertama,
konsep dasar yang merupakan materi-materi atau bahan-bahan dan
sekumpulan bahasan atau semesta bahasan, dan umumnya merupakan
materi baru untuk para siswa yang mempelajarinya. Kedua, konsep
yang berkembang yang merupakan sifat atau penerapan dari konsep-
konsep dasar. Ketiga, konsep yang harus dibina keterampilannya, yang
merupakan konsep-konsep dasar atau konsep-konsep yang berkem-
bang™".

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar matematika dapat dike-
lompokkan menjadi tiga tahapan pokok®”. Pertama adalah kegiatan
pembelajaran untuk penanaman konsep, yang bertujuan untuk me-
nyampaikan konsep-konsep baru yang umumnya merupakan jenis
konsep dasar. Kedua adalah kegiatan pembelajaran untuk pemahaman
konsep yang merupakan kelanjutan dari model pendekatan penanaman
konsep. Ketiga adalah kegiatan pembelajaran untuk pembinaan
keterampilan yang bertujuan untuk melatih siswa mengingat dan
menerapkan konsep yang sudah dipelajarinya pada kedua tahapan

pembelajaran sebelumnya.

*! Karso, dkk, Pendidikan Matematika | (Jakarta:Universitas Terbuka, 2011), 1.43-1.44.
%2 |bid, 1.47-1.55.
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8. Pengertian Motivasi Belajar Matematika

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar®®. Dalam kegiatan
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin ke-
langsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai®®. Pengertian motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu®.

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang khususnya pada mata pelajaran matematika. Tidak ada seorang
pun yang bisa belajar tanpa adanya motivasi. Tidak ada motivasi berarti
tidak ada kegiatan belajar, terutama mata pelajaran matematika yang masih
banyak siswa yang menganggap matematika sebagai suatu mata pelajaran
yang sangat sulit, sehingga sangat dibutuhkan adanya motivasi untuk

meningkatkan hasil belajar khususnya mata pelajaran matematika.

5% Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), 80.
> sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012),75.
> Ngalim purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010),73.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mate-
matika merupakan suatu dorongan atau penggerak baik dari dalam diri
maupun dari orang lain dengan ditandai munculnya rasa untuk mencapai
tujuan untuk menjadi lebih baik bagi seorang siswa dalam belajar mate-
matika.

C. Materi Pengolahan Data
1. Menyajikan Data ke Bentuk Tabel

Sebelum disajikan ke dalam bentuk tabel, data terlebih dahulu harus
dikelompokkan sesuai dengan jenisnya masing-masing.

Contoh:

Seorang petugas perpustakaan mencatat banyak peminjam buku dalam
satu minggu dan diperoleh hasil sebagai berikut :

Banyak peminjam pada hari Senin adalah 40 siswa, Selasa 45 siswa,
Rabu 20 siswa, Kamis 45 siswa, Jum’at 35 siswa dan Sabtu 60 siswa.

Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:

Tabel 2.2.

Data Peminjam Buku dalam Seminggu
No Hari Banyak Peminjam
1 Senin 40
2 Selasa 45
3 Rabu 20
4 Kamis 45
5 Jum’at 35
6 Sabtu 60
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2. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Gambar

Diagram gambar adalah cara menyajikan data dalam bentuk gambar
data. Jika data tersebut untuk menunjukkan banyak orang, maka digu-
nakan gambar orang. Jika data tersebut tentang buah, maka digunakan
gambar buah, dan sebagainya. Diagram gambar biasanya digunakan untuk
data yang jumlahnya besar dan bilangan yang dibulatkan. Misalnya data
seperti 2425,25 sulit disajikan dalam bentuk gambar, karena itu dibulat-
kan menjadi 2500°°.

Contoh : Seorang guru mencatat jumlah siswa yang berprestasi dalam
sebuah sekolah, dan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 2.3.

Data Siswa Berprestasi

No Kelas Siswa Siswi
1 | 25 25
2 1 15 35
3 " 20 20
4 v 30 10
5 \Y 20 20
6 Vi 25 25

% Mikan, dkk, BSE Pandai Berhitung Matematika SD/MI kelas 6 (Jakarta:Haka MJ, 2009), 196.
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Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk diagram gambar seperti di

bawah ini:
Katas sdurtcd
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Gambar 2.2

Diagram Gambar Siswa Berprestasi
3. Menyajikan Data Dalam Bentuk diagram Batang

Diagram batang merupakan salah satu diagram yang paling mudah
dibaca. Diagram batang adalah diagram yang disajikan dalam bentuk
batang-batang tegak atau mendatar yang berbentuk persegi panjang dan
memiliki lebar yang sama. Antara batang yang satu dan batang yang lainnya
diberi jarak yang sama. Tinggi batang menunjukkan banyaknya data dan

sumbu horisontal menunjukkan macam data®’.

> sukirno, dkk, BSE Matematika untuk SD/MI kelas 6 (Jakarta:Kharisma Mandiri, 2009), 124.



Contoh :

Kantin di sekolah menjual beberapa minuman kemasan. Banyak
minuman yang terjual hari ini adalah Minuman A terjual 19 bungkus,

minuman B terjual 24 Bungkus, minuman C terjual 14 bungkus, minuman D

terjual 20 bungkus, minuman E terjual 16 bungkus.

Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini :

Tabel 2.4.
Data Hasil Penjualan Minuman
Jenis Minuman A B C D E
Hasil Penjualan (Bungkus) 19 24 14 20 16

Data tersebut juga dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti

di bawah ini :
24

24
22 19 20
ig TG O Hasil Penjualan
16 17 (Bungkus)
14

12

10

8

6

4

2

0

A B C D E
Gambar 2.3

Diagram Batang Hasil Penjualan Minuman
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4. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran
Diagram lingkaran adalah gambar yang berbentuk lingkaran dan
berfungsi untuk menyajikan data. Pada diagram lingkaran, setiap kelompok
data diwakili oleh juring-juring lingkaran sehingga satu lingkaran penuh
mewakili keseluruhan data®.
Untuk membuat diagram lingkaran, perlu dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Menyatakan nilai data ke dalam bentuk derajat atau persen.
b. Menggambar sebuah lingkaran.
c. Membagi lingkaran tersebut menjadi beberapa sektor. Besar sudut
pusat sesuai dengan prosentasi nilai data.
Contoh :
Amin mendapat tugas untuk mendata kegemaran teman-temannya
terhadap jenis olahraga tertentu. Dari kegiatan itu Amin memperoleh data
bahwa : 8 siswa gemar bola voly, 16 siswa gemar sepak bola, 4 siswa gemar

bulu tangkis, dan 12 siswa gemar bola basket.

%8 Sukirno, dkk, BSE Matematika untuk SD/MI kelas 6(Jakarta:CV. Kharisma Mandiri, 2009), 126.
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Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini :

Tabel 2.5

Data Kegemaran Siswa

No Jenis Olahraga Banyak Siswa
1 Bola Voly 8
2 Sepak Bola 16
3 Bulu Tangkis 4
4 Bola Basket 12
Jumlah 40

Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk diagram lingkaran.

Besar sudut pusat untuk masing-masing data :

Bola voly = 4% x 360°= 72° atau bola Voly = 4% x 100%= 20%

Sepak bola = % x 360°= 144° atau bola Voly= % x 100%= 40%

Bulu tangkis = %x 360°= 36° atau bola Voly= 4i0x 100%-= 10%

Bola basket= %x 360°=108° atau bola Voly= %x 100%= 30%

Langkah selanjutnya adalah membuat lingkaran dan membagi lingkaran
tersebut dengan busur derajat menjadi beberapa sektor. Besar sudut pusat
adalah : 72° (Bola Voly), 144° (Sepak bola), 36° (Bulu tangkis) dan 108°

(Bola basket).



Gambarnya adalah sbb:
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\L =

Gambar 2.4

Diagram Lingkaran (i) kegemaran siswa

Jika ukuran sudut diganti dengan persen, yaitu :
Sudut 72° diganti 20%

Sudut 144° diganti 40%

Sudut 36° diganti 10%

Sudut 108° diganti 30%

Maka akan diperoleh diagram seperti di bawah ini :
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\/ Sepak bola 40% /./

A 4

e /

u //

Gambar 2.5

Diagram Lingkaran (ii) Kegemaran Siswa
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5. Menentukan Rata-rata Hitung Sekumpulan Data
Rata-rata hitung disebut juga mean. Cara menentukan mean adalah
dengan menjumlahkan seluruh data, kemudian dibagi dengan banyaknya
data tersebut.
Contoh:
Lina mengikuti 7 kali ulangan matematika dengan nilai sebagai berikut :
6 7 7 8 7 6 8
Rata — rata dari nilai ulangan Lina adalah :

6+7+7+8+7+6+8 49
Rata-rata = =

7 7

Jadi rata-rata nilai ulangan matematika Lina adalah 7.
6. Menentukan Modus Sekumpulan Data
Modus adalah nilai dari suatu data yang paling sering muncul atau data
yang frekuensinya paling banyak.
Contoh :
Dalam 12 kali ulangan matematika, Rendra memperoleh nilai sebagai
berikut :
7 8 6 7 8 9
7 7 8 9 8 7
Untuk mempermudah menentukan modus data tersebut, terlebih dahulu

data tersebut disajikan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:
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Tabel 2.6.
Data Nilai Ulangan Matematika

No Nilai Frekuensi
1 6 1
2 7 5
3 8 4
4 9 2

Nilai yang sering muncul adalah 7 sebanyak 5 kali.
Jadi, modusnya adalah 7.
. Mengurutkan Data serta Menentukan Nilai Terendah dan Tertinggi
Suatu data hasil pengamatan kadang masih acak dan tidak beraturan
atau belum diurutkan. Pengurutan data dapat dimulai dari data yang
terendah ke data yang tertinggi atau sebaliknya. Nilai terendah adalah nilai
terkecil dari sekumpulan data. Nilai tertinggi adalah nilai terbesar dari
sekumpulan data.
Contoh:
- Nilai ulangan Cinderella dari beberapa mata pelajaran adalah sbb :
8 9 7 8 6 7 5
6 9 7 9 10 9 5
- Urutan data tersebut dari yang terkecil ke yang terbesar adalah :
5 5 6 6 7 7 7 8 8

9 9 9 9 10
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- Nilai terendah adalah 5.
- Nilai tertinggi adalah 10.
8. Menafsirkan Sajian Data dalam Bentuk Diagram Gambar
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat dibuat
berbagai macam kesimpulan dari data tersebut. Data yang sudah diolah
akan lebih mudah dicari kesimpulannya.
Contoh :
Berikut ini adalah diagram gambar yang menunjukkan banyak

penerbangan dari bandara Soekarno-Hatta dalam seminggu.

Hari Banyak Penerbangan

Selose | i it i P P

Jumat P P P P P o G P <P

Sabtu | e el i i P P P P P P

Keterangan: zz# mewakili 20 penerbangan
g = P g

¥ mewakili 10 penerbangan

Gambar 2.6
Diagram Data Penerbangan dalam Seminggu



Dari diagram gambar di atas dapat diketahui informasi shb :

- Banyak penerbangan hari senin adalah 120 penerbangan.
- Banyak penerbangan hari selasa adalah 110 penerbangan.
- Banyak penerbangan hari rabu adalah 120 penerbangan.

- Banyak penerbangan hari kamis adalah 150 penerbangan.
- Banyak penerbangan hari jum’at adalah 190 penerbangan.
- Banyak penerbangan hari sabtu adalah 220 penerbangan.

9. Menafsirkan Sajian Data dalam Bentuk Diagram Batang

Contoh :
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Di bawah ini adalah diagram batang dari data hasil ulangan

matematika siswa kelas VI MI Darun Najah.

12

10

o4
@5
m6

a9

Gambar 2.7

Diagram Nilai Ulangan Matematika
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Dari data tersebut diatas dapat dibaca dan disajikan dalam bentuk tabel

seperti di bawah ini :

Tabel 2.7.
Data Nilai Ulangan matematika

Nilai Banyak Siswa Nilai x Banyak siswa
4 3 12
5 9 45
6 7 42
7 11 77
8 6 48
9 4 36
Jumlah 40 260

_ Jumlah Nilai Semua Siswa _ 260 _

Rata-rata dari data tersebut adalah = - =—=65
Banyak Siswa 40

Dari diagram batang tersebut terlihat bahwa nilai ulangan 7 disajikan
dengan batang yang paling tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa modus dari data tersebut adalah 7.

10. Menafsirkan Sajian Data dalam Bentuk Diagram Lingkaran

Cara untuk menafsirkan diagram lingkaran sama dengan cara
menafsirkan diagram lainnya. Perlu diingat bahwa diagram lingkaran
dapat dinyatakan dalam bentuk derajat atau bentuk persen.

Contoh.
Diagram di bawah ini menunjukkan data tentang binatang yang diter-

nak dari 40 kepala keluarga warga RT. 6.



Dari diagram lingkaran diatas dapat dibaca untuk menentukan :
a. Berapa banyak KK yang beternak masing-masing binatang?
b. Binatang apa yang paling banyak diternak warga?
c. Binatang apa yang paling sedikit diternak warga?

Diagram lingkaran tersebut dapat dibaca sebagai berikut:

Kelind = 108°

Gambar 2.8

Diagram lingkaran (iii) Data Hewan Ternak

Kambing = 144°
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a. Perlu diketahui sudut satu lingkaran adalah 360°. Dengan demikian,

diperoleh banyak KK yang melakukan ternak masing-masing

binatang adalah :

Sapi

Kambing

Kerbau

Kelinci

72°
360°

x 40 KK

144°
360°

x 40 KK

36°
360°

x 40 KK

108°
360°

x 40 KK

=8 KK

=16 KK

=4 KK

=12KK



b. Binatang yang paling banyak diternak warga adalah kambing.

c. Binatang yang paling sedikit diternak warga adalah kerbau.
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